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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang ber kenaan dengan siswa kelas XI semester genap di 

SMK NEGERI 5 Bandar Lampung yang kurang minat dan kurang memahami pembelajaran 

menulis puisi. Tujuan penelitian ini untuk memberi peningkatan kemampuan menulis puisi pada 

siswa. Untuk memberi peningkatan keterampilan menulis puisi digunakan metode akrostik 

dengan media audiovisual pada siswa kelas XI SMKN 5 Bandar Lampung, metode yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah teknik pokok, dekomentasi, dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan terhadap keterampilan menulis puisi melaui metode akrostik dengan media 

audiovisual pada siswa kelas XI semester genap di SMKN 5 Bandar Lampung. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pembelajaran siswa tahap pra siklus hingga siklus II. Pada tahap pra siklus nilai 

rata-rata yang diperoleh dari hasil tugas siswa menulis puisi tanpa diberikan metode akrostik 

dengan media audiovisual yaitu 57% dengan katagori kurang. Pada pembelajaran menulis puisi 

siklus I yang sudah diberikan metode akrostik dengan media audiovisual nilai rata-rata yang 

diproleh 60% dengan katagori cukup. Mengalami peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II 

termasuk katagori baik dengan nilai rata-rata 76%. 

Kata Kunci: kemapuan menulis puisi, metode akrostik, media audiovisual. 

 

Abstract: This research examines the lack of interest and understanding in poetry writing 

among 11th-grade students in the even semester at SMK NEGERI 5 Bandar Lampung. The aim 

of this research is to improve students' poetry writing skills. To improve poetry writing skills, 

the acrostic method was used with audiovisual media for 11th-grade students at SMKN 5 

Bandar Lampung, and the method employed was classroom action research. (PTK). Classroom 

Action Research is an observation of learning activities in the form of an action, which is 

intentionally introduced and occurs collectively in a classroom. The techniques used to collect 

data are basic techniques, documentation, and observation. The research results indicate that 

there is an improvement in poetry writing skills through the acrostic method using audiovisual 

media among 11th-grade students in the even semester at SMKN 5 Bandar Lampung. This can 

be seen from the students' learning outcomes from the pre-cycle stage to cycle II. At the pre-

cycle stage, the average score obtained from the students' poetry writing tasks without the 

acrostic method using audiovisual media was 57%, categorized as poor. In the poetry writing 

learning of cycle I, which was given the acrostic method using audiovisual media, the average 

score obtained was 60%, categorized as fair. There was an improvement in students' learning 

outcomes in cycle II, categorized as good with an average score of 76%. 

Keywords: poetry writing skills, acrostic method, audiovisual media. 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pembaca 

melalui bahasa tulis. Keterampilan 

menulis merupakan suatu keterampilan 

menuangkan pikiran, gagasan, pendapat, 

seperti peserta didik sedang 
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mendengarkan dongeng yang diceritakan 

oleh gurunya kemudian peserta didik 

diminta untuk membuatkan puisi 

berdasarkan apa yang mereka simak. 

Dalam hal itu menulis dibutuhkan 

pengalaman   dan   latihan   yang   

memadai sehingga dapat menulis dengan 

baik. Salah satu keterampilan menulis 

yang membutuhkan pemahaman dan 

pelatihan khusus terutama dalam 

menuangkan diksi yang penuh makna 

adalah menulis puisi. Puisi merupakan 

karya sastra dengan cara memadatkan 

dan memper singkat bahasa dengan 

pemilihan kata-kata yang kias, kemudian 

diberi rima dan bunyi yang padu serta 

tipografi sehingga memiliki makna yang 

mendalam terhadap suatu peristiwa 

kehidupan. pemilihan kata-kata kias puisi 

merupakan salah satu karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penyair yang secara imajinatif dituangkan 

dalam bentuk pilihan kata yang padat dan 

penuh makna kehidupan. Dalam hal ini 

puisi membutuhkan penguasaan konsep 

yang baik, pengalaman, dan perlunya 

latihan yang cukup agar mampu menulis 

puisi dengan baik. Puisi yang baik 

dibangun oleh struktur fisik dan struktur 

batin Struktur fisik puisi antara lain:  1) 

tipografi, 2) diksi, 3) citraan, 4) kata 

konkret, 5) bahasa figurasi, dan 6) majas. 

Sedangkan struktur batin puisi antara 

lain:  1) tema atau makna, 2) rasa yaitu 

sikap dari penyair terhadap pokok 

permasalahan yang terdapat dalam 

puisinya, dan 3) nada, yaitu   sikap dari 

penyair terhadap pembacanya Unsur fisik 

dan unsur batin puisi tersebut saling 

mengisi sehingga tercipta puisi yang 

indah dan penuh makna kehidupan yang 

bermanfaat bagi pembaca.  

Terdapat beberapa permasalahan 

yang dihadapi peserta didik dalam 

pembelajaran menulis puisi yaitu 

pertama, masih banyak peserta didik 

kurang memahami struktur puisi, yaitu 

struktur batin dan struktur fisik. dari 

struktur puisi, ternyata peserta didik 

kesulitan dalam memilih diksi pada puisi. 

Rata-rata nilai tes menulis puisi, hal 

tersebut menunjukan kualitas 

pembelajaran menulis puisi masih rendah 

terutama dalam memilih diksi yang indah 

dan penuh makna. Masalah kedua yaitu 

peserta didik dalam pembelajaran 

menulis puisi kurangnya kemampuan 

mengekspresikan ide atau gagasan yang 

dimilikinya. Selain itu, pembelajaran 

masih berpusat pada pendidik, peserta 

didik hanya begitu saja menerima 

informasi yang diberikan oleh pendidik. 

Respon peserta didik terhadap 

pembelajaran cenderung rendah. Selama 

proses pembelajaran, partisipasi peserta 

didik hanya mencatat dan mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan. Sedikit 

sekali peserta didik yang mengajukan 

pertanyaan maupun yang menjawab. 

Masalah tiga yaitu dalam menulis puisi, 

peserta didik mengalami kesulitan untuk 

menemukan ide, topik dan gagasan dalam 

memulai kata pertama karena minimnya 

penguasaan kosakata. Masalah keempat 

yaitu metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik kurang menarik 

yaitu hanya membacakan salah satu puisi 

dalam buku teks dan meminta peserta 

didik untuk menulis puisi dan 

membacakannya secara bergantian. 

Maka adanya kurikulum 

merupakan panduan, yang mengatur 

materi pembelajaran, metode pengajaran, 

dan tujuan Pendidikan yang ingin 

dicapai, dari harapan kurikulum saat ini, 

yaitu kurikulum Merdeka dalam 

kemetrian Pendidikan, kebudayaan, riset, 

dan teknologi nomor 56 tahun 2022 

mengharapkan terhadap pembelajarn 

Bahasa dan Sastra Indonesia dapat 

mengimplementasikan mata Pelajaran 

tersebu secara kreatif, inovatif dan dapat 

diterima peserta didik dengan 

pengetahuan keterampilan yang relevan. 

Dalam hal ini peneliti sebagai pendidik 

berupaya melakukan perubahan dan 

perbaikan dalam pembelajaran menulis 

puisi, melalui penerapan metode 

pembelajaran akrostik dengan bantuan 

media audiovisual. Metode akrostik 
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merupakan proses kreativitas peserta 

didik dalam menulis puisi melalui 

panduan singkatan nama tertentu yang 

dijadikan sebagai dasar dalam 

pengembangan imajinasi suatu larik-larik 

puisi yang ditulisnya dan untuk media 

audiovisual sendiri media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar maka dapat membantu proses 

pembelajaran menulis puisi dengan 

metode akrostik. Metode akrostik dengan 

bantuan media audiovisual ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik 

menuangkan gagasan atau ide terutama 

dalam membentuk larik secara imajinatif. 

Menurut semi (dalam Elin 

Rosmaya 2018:113) menggungkapkan 

menulis merupakan suatu proses 

memindahkan gagasan ke dalam 

lambang-lambang tulisan. 

Dan pendapat diatas sejalan 

dengan, menurut Dalman (dalam Indah 

Lazulfa 2019:2) mengemukakan bahwa 

menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan Bahasa tulisan 

sebagai alat bantu medianya.  

Sedangkan menurut Dalman 

(2015:4) “Menulis merupakan proses 

penyampaian pikiran, angan-angan, 

perasaan dalam bentuk lambang/tanda 

tulisan yang bermakna” Pada tahap 

selanjutnya menulis dapat bersifat lebih 

kompleks karena pada dasarnya menulis 

adalah proses untuk mengemukakan ide 

dan gagasan dalam bahasa tulis (Abidin, 

2016:3). 

Berdasarkan pendapat beberapa 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menulis merupakan melukiskan lambang-

lambang grafik yang mengambarkan 

suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang suatu kegiatan mengemukan 

ide, gagasan, maupun pikiran yang akan 

disampaikan kepada pembaca dalam 

bentuk Bahasa tulis yang baik dan benar, 

menulis merupakan suatu bentuk 

komunikasi secara tidak langsung dengan 

alat bantu medianya sehingga orang lain 

dapat membacanya. 

menurut Syafitri & Zulfikarni 

(2020), keterampilan menulis merupakan 

suatu keterampilan menuangkan pikiran, 

gagasan, pendapat tentang sesuatu, 

tanggapan terhadap suatu pernyataan 

keinginan, atau pengungunaan kapan 

perasaan dengan menggunakan Bahasa 

tulis.  

Dari kedua pendapat diatas masi 

sejalan dari pendapatnya Puspita (2018) 

mengemukakan bahwa dari empat 

keterampilan yang telah dijelasakan, 

keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang paling sulit. 

Keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang harus dikuasai setelah 

keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, dan keterampilan membaca. 

Melalui kegiatan menulis, seseorang 

dapat menuangkan ide melalui tulisan 

untuk dibaca oleh orang lain. Selain itu, 

seseorang dapat melakukan kominukasi 

tidak langsung melalui kegiatan menulis. 

(Ramayanti & Nainggolan, 2018) 

mengatakan bahwa “Keterampilan 

menulis seseorang dapat di katakan baik 

apabila memiliki: (a) kemampuan untuk 

menemukan masalah yang akan ditulis, 

(b) kepekaan terhadap kondisi pembaca, 

(c) kemampuan menyusun perencanaan 

penelitian, (d) kemampuan menggunakan 

bahasa Indonesia, (e) kemampuan 

memulai menulis, dan (f) kemampuan 

memeriksa karangan sendiri”. 

Iskandarwassih (2013,hlm. 248) 

menjelaskan bahwa keterampilan menulis 

ini merupakan keterampilan yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan 

yang ada pada diri penulis yang 

dilakukan secara tertulis. 

Dari pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

merupakan keterampilan yang paling 

akhir di antara keterampilan bahasa 

lainnya seperti (menyimak, membaca dan 

berbicara), kemampuan menulis satu-

satunya keterampilan berbahasa yang 

produktif, sebab keterampilan menulis 
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ada beberapa faktor yang mendukung 

apabila seseorng terampil menulis seperti 

kemampuan berpikir, memiliki wawasan 

yang luas, menggunakan tanda baca dan 

aturan menulis lainnya. 

Menurut Wahyuni (2022) Sastra 

tidak pernah terlepas dari kehidupan 

masyarakat, maka untuk memahami dan 

menulis karya sastra perlu kehadiran 

penulis yang mampu menggambarkan 

kondisi masyarakat. Penulis yang 

berpartisipasi dalam suatu peristiwa 

lapangan dengan latar berbeda secara 

kultural dari kultur mereka sendiri, 

merupakan pengantar kisah yang kaya 

pengalaman. Penulis yang memiliki 

pengalaman-pengalaman di berbagai 

komunitas-komunitas yang berbeda 

menunjukkan kompetensi multikultural 

yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan penulis yang hanya memahami 

monokultural. Proses kreatif pengarang 

muncul dalam beragam dimensi.  

Sejalannya pendapat lain Menurut 

Ambarwati (2022) puisi adalah karya 

sastra yang didasari oleh perilaku 

pengarang berupa inspirasi atau gagasan 

yang ada secara sadar serta lalu 

dilukiskan oleh pengarang melalui media 

kata-kata. yang akan terjadi pembacaan 

pengarang ketika berinteraksi dengan diri 

sendiri (rasa) dan global luar membentuk 

sebuah karya yaitu puisi. 

 Selanjutnya menurut Wicaksono, 

(2014:19) salah satu rahasia yang 

sesungguhnya tetap menjadi rahasia 

sepanjang masa adalah puisi. Bentuk 

paling tua dari kesusastraan dalam 

sejarah peradaban manusia adalah puisi 

dan bentuk paling agung yang senantiasa 

diliputi kabut rahasia dalam kesusastraan 

dunia adalah puisi.  

Menurut Waluyo (dalam Dani, 

2013:9) puisi adalah karya sastra dengan 

bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, 

dan diberi rima dengan bunyi yang padu 

dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif). 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa puisi 

adalah rangkaian hasil pikiran dan 

perasaan seseorang yang dituangkan ke 

dalam bahasa yang indah dan terstruktur. 

Puisi terdiri dari unsur-unsur seperti 

imajinasi, pemilihan kata, pemikiran, 

nada dan rasa dan puisi adalah bentuk 

karya sastra dari hasil ungkapan pikiran 

dan perasaan penyair yang terikat oleh 

irama, rima, matra dan bait yang 

memiliki bahasa nilai keindahan dan 

dituangkan kedalam tulisan 

menggunakan kata kiasan atau imajinatif. 

Menurut Hamsa Dkk (2019: 67-

74) Puisi akrostik adalah puisi yang pada 

awal kata pada setiap lariknya 

menggunakan huruf yang diambil dari 

judul puisi tersebut. Kata akrostik berasal 

dari bahasa Yunani (Akhrostics) yang 

berhubungan dengan acronym yang 

berarti singkatan atau kependekan. 

Teknik akrostik merupakan salah satu 

teknik pembelajaran yang dapat 

diaplikasikan pada pembelajaran menulis. 

pada dasarnya, akrostik berasal dari kata 

Perancis acrostiche dan Yunani 

akrostichis yang artinya ialah, sebuah 

sajak yg menempati huruf awal pada 

setiap barisnya, menyusun sebuah atau 

beberapa kata (Melasarianti, dkk., 2019; 

Rohika, dkk., 2014).  

Kata akrostik sendiri ialah 

puisi yang huruf awal pada setiap 

barisnya membentuk sebuah kata ketika 

dibaca secara vertikal (Melasarianti, 

2019).  

Selanjutnya puisi akrostik 

adalah bentuk menulis puisi dengan 

memakai kata kunci yang ditulis secara 

vertikal dengan memakai huruf dalam 

sebuah kata untuk memulai tiap-tiap baris 

dalam puisi (Putri, 2019). 

Teknik akrostik dipilih sebagai 

cara mengatasi permasalahan. Menurut 

Sudarwati, (2018) teknik ini dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik sekaligus dapat meningkatkan hasil 

belajar menulis puisi. 

Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Teknik akrostik dapat 

dipakai sebagai strategi pembelajaran 

guna meningkatkan motivasi berkarya 
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dan sekaligus sebagai alternatif 

memudahkan peserta didik dalam 

pembelajaran menulis puisi dalam 

menulis puisi dengan menggunakan 

teknik akrostik sangat penting di terapkan 

oleh pendidik pada mengajar dan banyak 

sekali manfaatnya di antaranya adalah 

mempermudah peserta didik dalam 

menulis puisi, peserta didik akan lebih 

gampang dalam menuangkan gagasan, 

ide, serta pikirannya karena yang ditulis 

menyesuaikan dengan judul yang 

diingikan dan lain sebagainya. 

Dalam menengungkapkan pola 

akrostik Basuki (2013:116) menjelaskan 

ada 3 jenis yaitu: 

1) Huruf awal kata pertama dari setiap 

baris dapat menjadi suatu nama 

pribadi jika dibaca secara menurun 

2) Huruf awal kata pertama dari setiap 

baris dapat menjadi suatu kalimat jika 

dibaca secara menyeluruh 

3) Huruf awal kata pertama dari setiap 

baris dissusun berdasarkan urutan 

alphabet. 

 

Menurut pendapat Wina Sanjaya 

(2014:118) Media audiovisual adalah 

jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur 

gambar yang dapat dilihat, seperti 

misalnya rekaman video, berbagai ukuran 

film, slide suara dan sebagainya.  

Dan menurut Syaiful Bahri 

Djamarah, dkk (2013:124) media 

audiovisual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan gambar. 

Jenis media ini memiliki kemampuan 

yang lebih baik, karena meliputi kedua 

jenis media yang pertama dan kedua. 

Selanjutnya menurut Wati 

(2016:44-45) mendefinisikan media 

audio visual adalah Sebuah alat bantu 

yang dipergunakan dalam pembelajaran 

untuk membantu tulisan dan kata yang 

diucapkan dalam menyampaikan 

pengetahuan, sikap, dan ide dalam 

pembelajaran. 

Menurut Andayani (2014:52) 

media audiovisual merupakan kombinasi 

dari media audio dan media visual atau 

biasa disebut media pandang dengar yang 

menjadikan penyajian isi tema 

pembelajaran akan semakin lengkap. 

Bedasarkan pendapat para ahli di atas 

peneliti meyimpulkan media audiovisual 

adalah media yang memiliki unsur suara 

dan gambar yang digunakan sebagai 

perantara dalam menyampaikan pesan-

pesan dari bahan Pelajaran untuk untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan media 

audio visual adalah perantara atau peraga 

yang digunakan oleh pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar yang 

pengunaan materi penyerapannya melalui 

pandangan gambar dan pendengaran 

suara. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif 

dan kuantitatif.  Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 

penelitian tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

direncanakan dengan melalui 2 siklus, 

setiap siklus terdiri dari empat tahapan 

yaitu perencanaan (planning), 

perencanaan tindakan (action), 

pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). 

Prosedur Pelaksanaan PTK dalam 

siklus berulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: Arikunto (2020:16) 
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Dalam pengumpulan data, penulis 

menggunakan teknik wawancara, 

observasi, Tes dan dokumentasi dengan 

harapan data yang dikumpulkan benar-

benar lengkap dan valid. 

Analisis data dilakukan untuk 

mengetahui skor nilai akhir di ukur 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Menghitung skor rata-rata yang 

diperoleh siswa dengan rumus : 

𝑋̅ = 
∑𝑋

𝑁
 

 

Keterangan :  

𝑋̅ = Nilai Rata-rata Siswa 

∑X  = Jumlah Semua nilai siswa 

N = Jumlah Siswa 

Sumber: Wahyuni dan Ibrahim (2012: 153) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Deskripsi Data Per Siklus 

Setiap siklus dalam penelitian 

dilaksanakan sebanyak empat kali, yaitu 

setiap pertemuan dilakukan secara tatap 

muka (offline) Setiap pertemuan dalam 

setiap siklus merupakan tahapan yang 

berkesinambungan, dalam pembelajaran 

menulis puisi peneliti menjelaskan materi 

di papan tulis dan menampilkan video 

sebagai bantuan media audiovisual, 

kemudian peserta didik mengamati 

materi untuk memahami dalam membuat 

teks puisi. Hasil yang dikumpulkan 

adalah sebuah teks puisi yang sudah 

sesuai dengan metode akrostik. Setiap 

siklus dalam penelitian kelas terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi, refleksi 

dilakukan untuk memperbaiki pada siklus 

berikutnya. 

a. Deskripsi Pra Siklus 

Tahap pra siklus ini dilakukan 

sebelum melakukan tindakan penelitian 

atau siklus, yang tujuannya untuk 

mengumpulkan informasi awal seperti 

kondisi siswa, ruang kelas, dan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran. 

Peneliti mengumpulkan informasi dengan 

memasuki ruang kelas dan mengamati 

hasil pembelajaran yang sudah diberikan 

guru kepada siswa.  

Hasil pengamatan pada 

pembelajaran menulis puisi dengan guru 

Bahasa Indonesia di sekolah terlihat 

monoton, guru menggunakan metode 

ceramah, dan kondisi siswa dalam kelas 

tidak begitu aktif sehingga banyak siswa 

yang tidak memahami materi. 

Adapun hasil proses pembelajaran 

menulis puisi siswa dengan guru Bahasa 

Indonesia yang selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. Dan dibawah ini 

terdapat hasil rata-rata skor kemampuan 

awal siswa pada pembelajaran menulis 

puisi sebelum peneliti memasuki 

tindakan siklus. 

b. Deskripsi Siklus I 

1) Perencanaan 

Penelitian tindakan siklus satu ini 

mula-mula dilakukan dengan 

mempersiapkan bahan-bahan rujukan 

yang perlu dikaji sebelum melaksanakan 

kegiatan hasil mengajar mengenai 

menulis teks puisi, yaitu ATP mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia SMKN 5 

Bandar Lampung, capaian pembelajaran 

(CP), serta buku guru dan peserta didik 

mata Pelajaran Bahasa & Sastra 

Indonesia kelas XI. Dan mempersiapkan 

instrument penelitian, rubik penelitian 

struktur teks puisi. 

 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada siklus I, pertemuan pertama 

kegiatan pembelajaran dilakukan pada 

tanggal 17 mei 2024 yang di awali 

dengan perkenalan kepada siswa, lalu 

peneliti membangkitkan minat belajar 

dan memberi sugesti positif siswa. 

Mengulas bersama terkait materi 

sebelumnya dan menjelaskan materi yang 

akan dipelajari tentang definisi menulis 

puisi, sesuai pada CP dan Modul Bahasa 

Indonesia kelas XI yaitu membahas 

tujuan pembelajaran materi menulis 
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puisi, membahas unsur-unsur dan 

mencari contoh puisi. Pada pertemuan 

kedua peneliti dan siswa mengulas 

kembali materi menulis puisi, melakukan 

tanya jawab, mencatat point-point teori 

puisi, dan menganalisis unsur-unsur 

dalam puisi pada contoh puisi serta 

menemukan nilai-nilai keindahan pada 

puisi. Pada pertemuan ketiga peneliti 

melakukan tindakan dengan menerapkan 

metode akrostik dengan bantuan media 

audiovisual. Lalu mengulas bersama dan 

menentukan tema bedasarkan video yang 

ditonton dan peserta didik dapat 

menemukan ide membentuk larik-larik 

dalam puisi secara imajinatif. Pada 

pertemuan keempat peserta didik 

diberikan tugas menulis puisi sesuai 

dengan metode akrostik dengan bantuan 

media audiovisual dan mengumpulkan 

tugas menulis puisi untuk diberikan 

penilaian. Lalu melakukan pengayaan 

dan refleksi kepada siswa terkait materi 

yang sudah dipelajari. 

3) Observasi 

Bersamaan dengan 

berlangsungnya pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang dibantu oleh guru 

pendidik, kegiatan observasi yang 

dilakukan pada siklus satu merupakan 

pengamatan terhadap proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi proses pembelajaran, peneliti 

belum dapat membuat semua peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran 

karna hanya peserta didik tertentu saja 

yang terlibat. Hanya Sebagian peserta 

didik yang terlihat aktif, sedangkan 

peserta didik yang lain ada yang diam 

tidak menyimak. Adapun pengamatan 

guru bidang setudi Bahasa & Sastra 

Indonesia XI terhadap peneliti kurang 

memberikan kegiatan peserta didik untuk 

banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran, kurang memotivas 

sehingga kurang pula menarik perhatian 

peserta didik untuk menyimak dan fokus 

terhadap penyampaiian materi. 

 

 

4) Refleksi 

Berdasarkan pengamatan yang 

telah dilakukan proses pembelajaran, 

hasil diskusi peneliti dan guru Bahasa 

Indonesia bahwa penelitian pada siklus I 

ini terlihat belum maksimal dalam 

melakukan proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pembelajaran 

menulis puisi melalui metode akrostik 

dengan bantuan media audiovisual. 

Untuk itu perlu dilakukan perbaikan 

dengan motivasi siswa dan memberikan 

bimbingan serta arahan-arahan yang lebih 

baik dalam membuat teks puisi, dan juga 

dapat mengelola waktu pembelajaran 

dengan baik. Terlihat kelemahan-

kelemahan siswa kelas XI saat 

mengerjakan tugas pada siklus I ini yaitu: 

1) Masih banyak siswa yang kurang 

mampu menyesuaikan isi dengan 

tema pada video tersebut 

2) Beberapa siswa kesulitan dalam 

memilih kata diksi yang tepat. 

3) Kebanyakan siswa kurang 

memahami unsur-unsur dalam 

puisi. 

c. Deskripsi Siklus II 

  Hakikatnya perencanaan pada 

siklus II dikelas XI sama dengan 

perencanaan pada siklus I. Berdasarkan 

hasil refleksi yang dilakukan secara 

kolaborasi antara peneliti dan guru di 

tempat penelitian, masih banyak 

kelemahan yang ada seperti peserta didik 

kesulitan memilih kata awalan dan 

penguasaan struktur teks puisi yang 

masih minim, maka peneliti dan guru 

kolaborasi bersama memperbaiki di 

siklus II dan dituangkan ke dalam 

perencanaan siklus II. Pada siklus II ini 

direncanakan dengan proses 

pembelajaran, serta tetap memakai 

metode akrostik dengan media 

audiovisual dari siklus I. 

    

ANALISIS DATA 

1. Pelaksanaan Tindakan 

Data penelitian ini diproleh melalui 

hasil tugas siswa yang diberikan oleh 

guru Bahasa Indonesia dalam 
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pembelajaran menulis puisi tanpa 

menggunakan metode akrostik dan media 

audiovisual. Pembelajaran ini dilakukan 

saat mulai memasuki materi menulis 

puisi sebelum peneliti melakukan 

tindakan atau siklus. Setiap siswa diminta 

untuk membuat teks menulis puisi secara 

bebas dan menentukan tema itu sendiri, 

dengan sesuai unsur-unsur puisi.  Waktu 

yang digunakan sebanyak 60 menit. Pada 

hasil tingkat keterampilan siswa dalam 

menyusun teks menulis puisi tahap pra 

siklus termasuk dalam katagori kurang, 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

2. Ketrampilan Menulis Puisi 

Siklus I 

Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui hasil tugas siswa dalam 

menulis puisi menggunakan metode 

akrostik dengan media audiovisual. 

Setiap siswa diberikan tugas menulis 

puisi dengan menentukan tema, 

menggambarkan unsur-unsur puisi serta 

menerapkan metode akrostik. Waktu 

yang digunakan untuk menyusun teks 

puisi dengan metode akrostik bedasarkan 

video selama 105 menit dengan 

menyimak video terlebih dahulu. 
              Tabel 1 

Frekuensi Tingkat Keterampilan Siswa 

Menulis Teks Puisi Menggunakan Metode 

Akrostik Dengan Media Audiovisual /  

 Siklus I 

 

Predikat Interval 

nilai 

Frekuensi Kategori 

A 85 - 100 0 Sangat Baik 

B 75 - 84 3 Baik 

C 60 - 74 10 Cukup 

D 40 - 59 16 Kurang 

E 0 - 39  0 Gagal 

Jumlah 29  

          Nilai Rata-  rata 60%  

          Keterangan  (Cukup) 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa 

keseluruhan untuk indikator menulis 

puisi tahap siklus I berada pada posisi 

kurang dengan nilai rata-rata 60%. Dapat 

dilihat kemampuan siswa masih rendah 

atau belum mampu dalam menetukan 

unsur-unsur puisi sehingga termasuk 

dalam katagori cukup. 

 

Siklus II 

Sama seperti siklus 1 data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui hasil 

tugas siswa dalam menulis puisi 

menggunakan metode akrostik dengan 

media audiovisual. Setiap siswa 

menyusun kembali teks puisi sesuai 

dengan metode akrostik, untuk itu siswa 

menyimak kembali video yang sudah 

diarahkan oleh peneliti. Siswa diberikan 

tugas yang sama untuk menulis teks puisi 

dengan menentukan unsur-unsur puisi 

yang lebih tepat. Waktu yang digunakan 

untuk menyusun teks puisi dengan 

metode akrostik adalah 105  menit 

dengan menyimak video terlebih dahulu. 
              Tabel 2 

Frekuensi Tingkat Keterampilan Siswa 

Menulis Teks Puisi Menggunakan Metode 

Akrostik Dengan Media Audiovisual /  

 Siklus II 

 
Predikat Interval 

nilai 

Frekuensi Kategori 

A 85 - 100 9 Sangat Baik 

B 75 - 84 11 Baik 

C 60 - 74 9 Cukup 

D 40 - 59 0 Kurang 

E 0 - 39        0 Gagal 

Jumlah 29  

          Nilai Rata-rata 76%  

          Keterangan  (Baik) 

 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa 

keterampilan siswa menulis puisi melalui 

metode akrostik dengan media 

audiovisual pada siklus II secara 

keseluruhan sudah termasuk katagori 

baik dengan nilai rata-rata 76% diketahui 

terdapat 9 siswa yang mencapai katagori 

sangat baik, 11 siswa yang mencapai 

katagori baik, 9 siswa yang mencapai 

katagori cukup. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa dengan menggunakan 

metode akrostik dengan bantuan media 

audiovisual, keterampilan siswa dalam 

menulis puisi pada siklus II lebih 
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meningkat dari pra siklus dan siklus I. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengamatan sebelumnya atas nilai siswa 

57% kategori kurang pada tahap pra 

siklus yang belum atau tidak 

menggunakan metode akrostik dengan 

media audiovisual. Lalu terdapat 

kenaikan sedikit pada hasil belajar siswa 

tetapi masih dalam kategori cukup 

dengan presentase 60% di siklus I dan 

terlihat ada peningkatan pada siklus II 

dengan kategori baik sebesar 76%. Pada 

siklus II terlihat bahwa siswa lebih 

terampil dalam membuat teks puisi 

berdasarkan media audivisual yang 

diarahkan oleh peneliti, hal ini dapat 

dilihat dari hasil tugas siswa dalam 

menulis puisi menggunakan metode 

akrostik dengan media audiovisual pada 

siswa kelas XI SMKN 5 Bandar 

Lampung Penerapan metode akrostik 

dengan media audivisual dapat 

membantu siswa dalam menyusun teks 

puisi, dapat dilihat pada diagram berikut 

ini. 

 

 
Gambar 1 

Peningkatan Keterampilan Menulis 

Puisi Menggunakan Metode Akrostik 

Dengan Media Audiovisual 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang sudah 

diperoleh di atas, dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan pada siswa dalam 

aktivitas dan kemampuan menulis teks 

puisi melalui metode akrostik dengan 

media audivisual. Hal ini dapat dilihat 

dalam pemerolehan nilai rata-rata siswa 

terhadap keterampilan siswa menyusun 

teks puisi. 

Tahap pra siklus dilaksanakan 

satu kali pertemuan pada tanggal 16 Mei 

2024 saat guru Bahasa Indonesia 

memberi tugas siswa untuk pertama kali 

menulis teks puisi. Pembelajaran ini 

berlangsung selama tiga jam Pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

proses pembelajaran ini terlihat kurang 

bervariasi sehingga siswa kurang terlibat 

dalam pembelajaran dan hasil belajar 

siswa dalam menulis puisi masih dalam 

kategori kurang dengan rata-rata 57%.  

Siklus 1 dalam penelitian ini 

dilaksanakan 4 kali pertemuan. Mulai 

pada tangal 17 Mei sampai 6 Juni 2024 

yang dilakukan selama tiga jam 

Pelajaran. Berdasarkan hasil observasi, 

proses pembelajaran ini sudah mulai 

membaik. Siswa sudah mulai fokus 

dalam pembelajaran, walaupun masih ada 

beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan. Guru peneliti berusaha 

melakukan pendekatan kepada siswa dan 

meminta siswa untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik. Pada saat penerapan metode 

akrostik dengan media audiovisual, siswa 

sangat  antusias untuk menonton video, 

hanya saja siswa belum begitu 

memahami isi dari video tersebut 

sehingga penulisan teks puisi kurang 

maksimal dan penggunaan unsur-unsur 

puisi kurang tepat.  Hasil pembelajaran 

pada siklus I masih termasuk dalam 

kategori cukup yaitu 60% dan hasil 

aktivitas siswa pada proses pembelajaran 

ini sudah termasuk kategori baik dengan 

presentase 76%. 

Siklus II dilaksanakan dalam 4 

kali pertemuan, dimulai pada tanggal 7 

sampai 20 Juni 2024 selama tiga jam 

pelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus II terlihat 

lebih baik daripada pembelajaran 

sebelumnya. Siswa lebih fokus dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru peneliti, siswa sudah terlihat aktif 

dan semangat mengikuti pembelajaran 

0%

20%

40%

60%

80%

Pra Siklus Siklus I Siklus II

57% 60%
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Hasil Rata-rata 
Menulis Puisi



Peningkatan Kemampuan Siswa Menulis Puisi Melalui Metode Akrostik Dengan Media 
Audiovisual Pada Siswa Kelas XI Semester Genap SMK NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG 

 

332 

 

menulis teks puisi dan sangat menerima 

metode aktostik yang diberikan peneliti.  

Dari evaluasi pada siklus II, 

peneliti berusaha untuk meningkatkan 

frekuensi keakraban pada siswa dengan 

cara mengenal karakter setiap siswa. Hal 

positif yang terjadi adalah siswa semakin 

antusias dalam menjawab pertanyaan dari 

peneliti. Selain itu, siswa semakin 

disiplin dalam mengumpulkan tugas. 

Berdasarkan hasil tes pada siklus 

II, keterangan jumlah peserta didik yang 

menentukan aspek kelengkapan isi dalam 

menuliskan kembali teks puisi melalui 

metode akrostik dengan media 

audiovisual sudah memperlihatkan 

kemajuan dari pra siklus sampai siklus II. 

Hal ini dapat diketahui ada 

beberapa siswa yang sudah mencapai 

penilaian sangat baik. Dari hasil 

penelitian diperoleh bahwa metode 

akrostik dengan media audiovisual dapat 

lebih membantu siswa dalam 

pembelajaran menulis puisi dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dari aktivitas dan tes 

keterampilan menulis kembali teks puisi 

melalui metode akrostik dengan media 

audiovisual Pada Siswa Kelas XI SMKN 

5 Bandar Lampung menunjukkan nilai 

rata-rata keseluruhan yang diperoleh 

adalah 76% dengan kategori baik.  

Dalam pembelajaran menuliskan 

kembali teks puisi pada siswa kelas XI 

SMKN 5 Bandar Lampung sebagian 

besar sudah mengerti, hanya saja masih 

terdapat kekurangan dalam memilih 

unsur-unsur puisi yang tepat, serta 

kurangnya pemahaman siswa untuk 

menyesuaikan isi teks puisi dengan tema 

yang dibuat. Secara keseluruhan 

pemahaman siswa tentang materi menulis 

puisi sudah termasuk dalam kategori 

baik. Pembelajaran mengenai penulisan 

kembali teks puisi di SMKN 5 Bandar 

Lampung ternyata cukup diminati siswa. 

Terbukti dengan hasil tes yang diperoleh 

siswa, dapat juga dilihat dari hasil 

observasi aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran serta hasil dokumentasi 

dalam kelas.  

Peningkatan keterampilan siswa 

dalam menulis teks puisi diikuti pula oleh  

perubahan tingkah laku siswa saat 

mengerjakan tes pertama dan tes kedua. 

Hal ini dibuktikan dengan beberapa siswa 

yang sebelumnya kurang memperhatikan 

kegiatan pembelajaran, melakukan 

kegiatan sendiri misalnya mengobrol 

dengan temannya, bercanda, dan main 

handphone bahkan tidur di dalam kelas. 

Namun hal itu dapat diatasi oleh guru 

peneliti, kondisi yang didapat pada saat 

pertama merupakan permasalahan yang 

harus dipecahkan untuk dijadikan upaya 

perbaikan pada saat tes kedua  yang akan 

dilaksanakan. Lalu guru juga peneliti 

melakukan penambahan kegiatan di kelas 

yang diantaranya; 

1. Peneliti memberikan ice breaking dan 

game kepada siswa di awal 

pembelajaran untuk membuat 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Peneliti selalu memberikan motivasi 

dan arahan kepada siswa agar suasana 

pembelajaran di kelas lebih santai 

sehingga siswa merasa senang untuk 

mengikuti pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil observasi pada saat tes 

kedua, tergambar suasana kelas yang 

lebih kondusif dan tenang. Siswa tampak 

lebih siap dan memberikan respon positif 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Siswa terlihat senang dan menikmati 

pembelajaran yang disampaikan  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data pada 

Bab IV, hasil yang diperoleh dari 

Penelitian Tindakan Kelas ini dalam 

Peningkatan Kemampuan Siswa Menulis 

Puisi Melalui Metode Akrostik Dengan 

Media Audiovisual Pada Siswa Kelas XI 

Semester Genap Smk Negeri 5 Bandar 

Lampung dapat disimpulkan dengan nilai 

rata-rata sebagai berikut. 

1. Terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran menulis teks 

puisi berdasarkan metode akrostik 
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dengan media audiovisual. Hasil 

belajar siswa dari tahap pra siklus 

sebelum menggunakan metode 

akrostik dengan media audiovisual 

yaitu 57% dengan kategori kurang. 

Pada hasil pembelajaran siklus I yang 

mulai diterapkan metode akrostik 

dengan media audiovisual yaitu 60% 

dengan kategori cukup. Sedangkan 

pada pembelajaran siklus II sudah 

mulai membaik, hasil rata-rata 

pembelajaran menulis kembali teks 

puisi berdasarkan metode akrostik 

dengan media audiovisual mencapai 

76% dengan kategori baik. 

 Dari temuan di atas, diperoleh 

kesimpulan bahwa menulis teks puisi 

melalui metode akrostik dengan media 

audiovisual siswa kelas XI SMKN 5 

Bandar Lampung dapat meningkatkan 

ketrampilan dan minat siswa dalam 

menulis puisi sehingga hasilnya 

tergolong baik karena berada pada 

interval 75-84. 
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